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Abstract  
Communication plays an important role as a social tool for individuals to meet their life needs and build 

personal, professional, and social interactions in one's life. The rapid development of communication 
technology, especially the internet, has significantly changed the someone's perspective in interaction, 

allowing for faster and broader message exchange. The use of language strategies is essential in maintaining 

harmony within diversity. This research will explore the importance of using inclusive language in 

respecting affective domains and appreciating one's cognitive skills. The study employs an associative 

qualitative approach that links the role of inclusive language to its influence on human behavior. Several 

studies have shown that the use of inclusive language plays a crucial role in respecting feelings, honoring 

dignity, and accepting the diversity of thought in society. On the other hand, offensive language, which 

represents a violation and antithesis of inclusive language, has the potential to damage national unity and 

integrity. Offensive language can trigger social tension, worsen social interaction between communities, 

and create a communication climate filled with conflict and animosity. 
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Abstrak 
Komunikasi memainkan peran penting sebagai sarana sosial bagi individu untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan membangun interaksi dalam berbagai aspek kehidupan, baik personal, profesional, maupun sosial. 

Perkembangan teknologi komunikasi, khususnya internet yang begitu cepat, telah mengubah cara manusia 

berinteraksi secara signifikan, memungkinkan pertukaran pesan yang lebih cepat dan luas. Strategi 

penggunaan bahasa sangat diperlukan dalam menjaga harmoni dalam keberagaman. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi pentingnya penggunaan bahasa inklusif dalam menghormati afeksi dan menghargai kognisi 

seseorang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif asosiatif yang menghubungkan peran bahasa 

inklusif terhadap pengaruhnya bagi perilaku manusia. Beberapa studi telah menunjukkan bahwa Beberapa 

penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan bahasa inklusif memiliki peran penting dalam menghargai 

perasaan, menghormati martabat, dan menerima keragaman pemikiran dalam masyarakat. Di sisi lain, 
bahasa yang bersifat ofensif, yang merupakan bentuk pelanggaran dan antitesis dari bahasa inklusif, 

berpotensi merusak persatuan dan kesatuan bangsa. Bahasa ofensif dapat memicu ketegangan sosial, 

memperburuk hubungan antarkelompok, serta menciptakan iklim komunikasi yang penuh konflik dan 

kebencian.    

Kata Kunci: Bahasa inklusif; komunikasi; keberagaman; bahasa ofensif; harmoni sosial 
 

 

 

PENDAHULUAN  

Komunikasi merupakan sarana sosial bagi individu untuk memenuhi kebutuhan 

hidup mereka. Komunikasi merupakan pusat kehidupan manusia, baik secara personal, 

profesional maupun sosial. Komunikasi merupakan proses transfer informasi yang 
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melibatkan fakta, perasaan, pikiran, nilai, harapan dan persepsi (Pal et al., 2016) yang 

dapat diwujudkan melalui simbol-simbol bermakna, verbal atau non-verbal (Trenholm, 

2017) untuk menceritakan berbagai pengalaman (Nair dan Joglekar, 2012) satu individu 

yang bertindak sebagai komunikator kepada individu lain yang bertindak sebagai 

komunikan (Masyhuri, 2019). Komunikasi tidak hanya sekadar proses pertukaran 

informasi, tetapi juga merupakan interaksi yang membangun hubungan, memperkuat 

identitas, dan memfasilitasi kolaborasi antar individu.  

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi komunikasi, terutama melalui 

internet, telah mengubah secara signifikan cara manusia berinteraksi. Penggunaan media 

digital memungkinkan pertukaran pesan secara langsung yang tidak terikat oleh batasan 

ruang dan waktu, yang sangat berpotensi menciptakan dinamika lalu lintas komunikasi 

yang lebih fleksibel dan cepat, serta mampu menjangkau audiens yang lebih luas (Seufert 

et al., 2023). Namun, komunikasi bukanlah proses yang sepenuhnya bebas hambatan. 

Terdapat berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan untuk menciptakan komunikasi 

yang akomodatif, termasuk etika komunikasi antar budaya (Akmal et al., 2022), 

komunikasi digital (Anshar dan Arsal, 2023) dan etika hukum (Ukas et al., 2023) yang 

berlaku di suatu negara.  

Komunikasi dapat menjadi efektif dan akomodatif ketika semua peserta yang 

terlibat mampu memahami keadaan mental dan emosional satu sama lain (Dragoni et al., 

2002). Pemahaman ini sangat penting karena setiap ujaran yang dikomunikasikan tidak 

hanya membawa informasi, tetapi juga berfungsi sebagai ungkapan emosional dari 

pembicara, yang mencerminkan kondisi mental tertentu pada saat interaksi. Dengan 

demikian, komunikasi bukan sekadar transfer pesan, melainkan juga interaksi yang 

dipengaruhi oleh niat pembicara untuk memengaruhi kondisi mental mitra tuturnya. 

Ketika setiap individu saling memahami emosi dan keadaan mental satu sama lain, mereka 

dapat menghindari konflik kepentingan yang dapat ditimbulkan dari suatu peristiwa 

komunikasi. 

Salah satu strategi untuk mencapai komunikasi yang efektif dan akomodatif adalah 

melalui penerapan bahasa inklusif. Bahasa inklusif berfungsi sebagai antitesis dari bahasa 

ofensif, di mana penggunaannya mendorong terciptanya suasana komunikasi yang lebih 

positif, adaptif, dan akomodatif (Rcademy, 2024). Dengan menggunakan bahasa inklusif, 

individu dapat merangkul keberagaman serta menghargai perbedaan yang ada dalam 

masyarakat, sehingga interaksi dapat berlangsung dengan lebih harmonis dan produktif. 

Sebaliknya, bahasa ofensif dapat menciptakan ketegangan dan konflik, yang berpotensi 

memengaruhi perilaku dan sikap dari individu atau kelompok yang menjadi sasaran. 

Dalam konteks komunikasi, pilihan kata yang bijaksana dan sensitif terhadap kondisi 
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sosial dan budaya dapat memperkuat hubungan antarindividu, meningkatkan kolaborasi, 

serta memfasilitasi pertukaran ide yang lebih konstruktif.  

Beberapa penelitian terdahulu membahas secara terpisah beberapa konsep bahasa 

inklusif. Penelitian tersebut mencakup penggunaan bahasa bersama dalam sektor 

pendidikan (Ackah-Jnr et al., 2020), kesehatan (Stamps, D. et al., 2022) serta ekonomi 

dan bisnis (Lauring dan Klitmøller, 2017). Selain itu, terdapat juga studi mengenai 

penggunaan bahasa akomodatif (Abdul Razak et al., 2022) dan pelanggaran bahasa 

inklusif yang dapat mempengaruhi intensitas emosi dari mitra tutur (Jay dan Janschewitz, 

2008). Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai teori 

yang terpisah tersebut menjadi suatu kesatuan yang koheren serta menghubungkannya 

dengan perilaku yang muncul akibat penggunaan dan pelanggaran bahasa inklusif. Oleh 

karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: 1) Apa definisi bahasa 

inklusif? 2) Apa saja kategori bahasa inklusif? 3) Bagaimana bahasa inklusif 

mempengaruhi perilaku manusia? 

  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif asosiatif, di mana peneliti berusaha 

mengasosiasikan hubungan antara bahasa inklusif dengan perubahan perilaku seseorang. 

Peneliti menggunakan 3 tahap pengumpulan data, yaitu tahap orientasi/ deskripsi, tahap 

reduksi dan tahap seleksi (Sugiyono, 2021). Pada tahap pertama, peneliti menggumpulkan 

sumber informasi dari berbagai bacaan, seperti buku atau jurnal yang berkaitan dengan 

bahasa inklusif, bahasa ofensif dan kaitannya dengan perilaku manusia. Pada tahap kedua, 

peneliti mereduksi berbagai informasi yang dianggap tidak perlu. Penelitian berfokus pada 

hakikat bahasa inklusif, jenis-jenis bahasa inklusif serta pengaruhnya bagi perilaku 

manusia. Pada tahap selanjutnya, peneliti menguraikan data dengan menggunakan 

tinjauan pustaka semi sistematis (Snyder, 2019). Analisis ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana penelitian bahasa inklusif berkembang dari waktu ke waktu, dengan 

mengaktegorikannya ke dalam konteks bahasa bersama, bahasa non-ofensif dan bahasa 

akomodatif (Kurniawan, 2024). Analisis ini menghasilkan identifikasi dan pengetahuan 

pengaruh bahasa inklusif dari suatu penelitian yang saling berkaitan antara satu dengan 

yang lain dalam suatu sintesis naratif. Pada tahap terakhir, peneliti menguraikan setiap 

data dengan kata-kata bermakna untuk mengasosiasikan antara hubungan bahasa inklusif 

dengan perilaku manusia.   

  

 

PEMBAHASAN 
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1. Definisi bahasa inklusif 

Menurut Martinez, mengutip dari Barcena et al. (2020), bahasa inklusif 

merupakan sarana komunikasi yang menghindari penggunaan kata, istilah, ungkapan, atau 

nada yang dapat mencerminkan pandangan diskriminatif terhadap individu atau kelompok 

tertentu. Bahasa ini juga berupaya menghindari ekspresi yang memicu stereotip, 

prasangka, atau diskriminasi berdasarkan ciri-ciri individu atau kelompok, seperti kondisi 

fisik, sensorik, mental, intelektual, dan etnis, serta istilah yang merendahkan individu atau 

kelompok lain (Martinez, 2023). Sementara itu, Asosiasi Psikologi Amerika (APA) 

menekankan bahwa bahasa inklusif harus mempertimbangkan aksesibilitas, kompetensi 

budaya, keragaman, kesetaraan, generalisasi, dan keterlibatan dalam masyarakat global 

(American Psychological Association, 2021). 

Bahasa inklusif merupakan sarana komunikasi yang memberikan aksesibilitas, 

yang merujuk pada upaya untuk menyediakan akomodasi bagi individu dengan hambatan 

komunikasi verbal melalui penerapan komunikasi augmentatif dan alternatif (AAC) 

(Mirenda, 2017). AAC memungkinkan individu dengan hambatan komunikasi untuk 

berinteraksi melalui berbagai media bantu, seperti bahasa isyarat, gerakan, gambar, suara, 

dan penggunaan perangkat elektronik (Abdul Razak et al., 2022). Selain itu, kompetensi 

budaya, keragaman, kesetaraan, generalisasi, dan keterlibatan dalam masyarakat global 

menunjukkan bahwa bahasa inklusif juga berfungsi sebagai sarana untuk menjembatani 

interaksi antarbudaya yang lebih inklusif dan setara. 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah dikemukakan, bahasa inklusif dapat 

dipahami sebagai sarana komunikasi yang menghargai setiap individu tanpa diskriminasi, 

tidak merendahkan martabat orang lain, serta mempromosikan kesetaraan dalam interaksi 

sosial. Bahasa inklusif digunakan secara kolektif untuk kepentingan bersama, memastikan 

bahwa setiap individu dapat berpartisipasi tanpa mengalami pengucilan atau stereotip. 

Lebih lanjut, bahasa ini juga berperan dalam mengakomodasi individu yang memiliki 

hambatan komunikasi verbal, seperti melalui penggunaan teknologi augmentatif dan 

alternatif (AAC). Dengan demikian, bahasa inklusif tidak hanya berfungsi untuk 

menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih adil dan setara, tetapi juga 

memungkinkan individu dengan keterbatasan untuk tetap terlibat aktif dalam percakapan 

sosial. Ketiga aspek penting ini, penghargaan terhadap individu, penggunaan bahasa 

bersama, dan akomodasi bagi individu dengan hambatan komunikasi merupakan bagian 

yang mencerminkan strategi manajeman bahasa inklusif. 

2. Kategori bahasa inkflusif 

2.1 Bahasa bersama  

Bahasa bersama sangat penting dalam komunitas diskursus akademik, di mana 

kesamaan linguistik berperan dalam meningkatkan kolaborasi dan kohesi sosial di antara 
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para anggotanya. Bahasa bersama merupakan sarana komunikasi yang mencerminkan 

kesepahaman dalam menyesuaikan tingkat kesamaan linguistik melalui penggunaan 

pilihan leksikal yang tepat, yang pada gilirannya memfasilitasi kolaborasi dan afinitas 

antara peserta komunikasi (Banawan et al., 2023).  

Bahasa bersama mengacu pada upaya individu untuk menciptakan kesepahaman 

satu sama lain melalui komunikasi, baik lisan maupun tulisan, yang bertujuan membangun 

interaksi yang efektif dan kolaboratif. Kunci utama untuk memahami bahasa bersama 

adalah dengan meningkatkan kesadaran budaya, bahwa setiap individu memiliki 

budayanya masing-masing. Dalam proses komunikasi, pembicara menyampaikan 

persepsi mentalnya melalui kata-kata, yang kemudian diinterpretasikan oleh pendengar. 

Namun, jika proses ini tidak berjalan dengan baik, kegagalan komunikasi dapat terjadi 

karena adanya konflik kognitif, di mana individu tidak mampu menangkap atau 

memahami sinyal yang disampaikan oleh mitra tutur (Tarasov, 2022).  

Di Indonesia, bahasa bersama berperan penting dalam menyatukan lebih dari 640 

bahasa daerah yang beragam (Sugiyono, 2022). Bahasa Indonesia, sebagai bahasa 

nasional, berfungsi sebagai alat komunikasi yang umum bagi seluruh masyarakat 

Indonesia. Di tingkat global, bahasa Inggris berperan sebagai lingua franca yang 

menghubungkan berbagai bahasa dari seluruh dunia. Bahasa Inggris memungkinkan 

komunikasi lintas budaya bagi individu dari berbagai latar belakang, baik penutur asli 

maupun bukan penutur asli (Santoso, W. et al., 2023). Oleh karena itu, bahasa bersama di 

Indonesia mencakup bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional serta bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing atau internasional. 

2.2 Bahasa akomodatif 

Bahasa akomodatif merupakan sarana komunikasi yang digunakan oleh individu 

atau kelompok dengan hambatan komunikasi. Bahasa akomodatif, menjadi lazim dalam 

komunikasi augmentatif dan alternatif (AAC), yang mengakomodasi individu dengan 

hambatan komunikasi melalui isyarat tubuh, gambar, teknologi bantu suara dan visual 

(Abdul Razak et al., 2022). Bagi individu dengan gangguan penglihatan, komunikasi 

umumnya difasilitasi melalui penggunaan alat bantu konversi teks menjadi suara (text-to-

speech) (Indrianto et al., 2023), dan MCR (Mixed Content Recognition) dan OCR (Optical 

Character Recognition) untuk mendeskripsikan gambar dengan teks yang diucapkan 

(Singh et al., 2022). Sementara itu, orang dengan hambatan pendengaran lebih cenderung 

memanfaatkan bahasa isyarat, pembacaan gerakan bibir, serta teknologi pengenalan suara 

menjadi teks (speech-to-text)) dalam berinteraksi sosial (Irdamurni dan Taufan, 2019). 

Dengan demikian, komunikasi augmentatif dan alternatif merupakan solusi yang inklusif, 

memungkinkan individu dengan hambatan komunikasi untuk berpartisipasi lebih aktif 

dalam masyarakat multikultural. 
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3. Bahasa ofensif  

Bahasa ofensif merupakan sarana penyampaian pesan yang didasarkan dengan 

intensitas emosi pembicara untuk mempengaruhi emosi mitra tuturnya (Jay dan 

Janschewitz, 2008), yang biasanya mengandung istilah-istilah yang dianggap tidak pantas 

dalam komunikasi yang menjaga kesantunan (Thelwall, 2008). Bahasa ofensif dicirikan 

dengan kemampuan dan keinginan seseorang yang terlibat dalam komunikasi untuk 

menghina atau melecehkan individu atau kelompok lain (Mozafari et al., 2024)  yang 

biasanya menggunakan ujaran kebencian dan istilah yang merujuk perundungan sosial, 

baik di dunia maya atau nyata (Ranasinghe dan Zampieri, 2020). Setiap individu 

menggunakan bahasa ofensif untuk mencurahkan emosi negatif mereka untuk 

merendahkan sebagian idnividu atau kelompok berdasaerkan warna kulit, gender, kondisi 

kedisabilitasan, agama dan identitas nasional (Mozafari et al., 2024). Berikut ini beberapa 

kategori yang dapat digolongkan ke dalam bahasa ofensif: 

A. Sumpah serapah : sumpah serapah adalah ungkapan kasar seseorang yang 

mencerminkan maksud, harapan atau keinginan agar orang lain terkena musibah, 

menderita atau mengalami kerugian (Al-Azzawi dan Al-Ghizzy, 2022). Sumpah 

serapah biasanya tidak bersifat terlalu menyerang karena lebih sering dilakukan 

secara intrapersonal. Sumpah serapah umumnya berkaitan dengan nilai agama dan 

sosial, meskipun secara religius tidak menyerang kepercayaan lain, namun harapan 

seseorang menderita dikaitkan dengan istilah yang terkait dengan nilai kepercayaan 

dan keyakinan tertentu. 

B. Penistaan agama: Penistaan agama merupakan serangan verbal atau non-verbal 

kepada agama tertentu yang bermaksud merendahkan, melecehkan atau menghinanya 

(Abdullah, 2023), baik dilakukan di atas mimbar keagamaan, media sosial atau 

tempat terbuka lainnya. Penistaan agama sering kali menjadi subjek perdebatan dalam 

konteks kebebasan berekspresi, terutama dalam dunia sastra (Nițisor, 2010), namun 

bagi penganut agama yang taat, penistaan agama dipandang sebagai bentuk retorika 

yang sangat menghina. Perilaku ini dianggap sebagai serangan terhadap keyakinan 

dan nilai-nilai kebenaran yang dipegang teguh oleh masyarakat beragama. 

Dampaknya dari perilaku ini tidak hanya terbatas pada perasaan individu saja, tetapi 

juga dapat mengancam stabilitas sosial, persatuan dan kesatuan bangsa, mengingat 

bahwa isu-isu agama sering kali sangat sensitif yang berpotensi memicu konflik di 

tengah masyarakat yang multikultural. 

C. Obsenitas: Obsenitas adalah umpatan verbal dan non-verbal yang berlandaskan 

pada anatomi tubuh sensitif seseorang (Abdullah, 2023). Obsenitas biasanya merujuk 

pada penggunaan bahasa yang vulgar, khususnya terkait dengan bagian tubuh 

manusia yang dianggap tabu. Istilah ini sering kali memicu reaksi emosional negatif, 
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seperti rasa tersinggung atau terluka, terutama ketika digunakan secara tidak pantas 

dalam suatu interaksi sosial (Revi, 2015). Penggunaan berlebihan dan tidak tepat dari 

kata-kata yang dianggap obsen dapat menimbulkan konflik sosial dan mengganggu 

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, mengingat sensitivitas yang melekat 

pada nilai budaya, morma sosial dan etika yang dijunjung masyarakat setempat.  

D. Epitet: Epitet, serupa dengan sumpah serapah, merupakan ungkapan intrapersonal 

yang sering dianggap tabu, yang penggunaannya sering kali muncul secara tidak sadar 

akibat kebiasaan negatif dalam berbahasa. Penggunaan epitet mencerminkan 

kurangnya kepatuhan seseorang terhadap etika sosial dalam berkomunikasi. Individu 

yang memiliki kebiasaan latah cenderung melontarkan kata-kata kasar saat 

mengalami kejutan atau situasi yang tidak diharapkan. Epitet biasanya muncul 

sebagai bentuk ledakan emosional yang disebabkan oleh perasaan kesal, frustasi, atau 

marah, dengan durasi yang singkat, nada tinggi, dan bersifat spontan (Al-Azzawi dan 

Al-Ghizzy, 2022). Contohnya, ketika seseorang mengalami kejadian tak terduga, 

seperti terjepit pintu, mereka sering kali secara spontan meluapkan emosinya, 

terkadang menggunakan kata-kata yang tidak pantas. 

E. Skatologi: Skatologi merupakan istilah yang merujuk pada penggunaan ungkapan 

yang berkaitan dengan limbah atau kotoran manusia dalam suatu interaksi sosial. 

Meskipun istilah skatologi tidak sekuat ungkapan penistaan agama, hinaan, atau 

cercaan, penggunaan istilah ini tetap dianggap memiliki konotasi negatif di suatu 

masyarakat. Seseorang yang sering menggunakan istilah skatologis mungkin 

dianggap kurang bermoral dan beretika oleh masyarakat. Penggunaan bahasa yang 

tabu dapat mencerminkan karakter individu tersebut, sehingga memunculkan persepsi 

negatif di kalangan masyarakat. Dalam banyak budaya, bahasa adalah cerminan dari 

norma sosial dan etika yang berlaku di suatu masyarakat (Anisa Niwanda et al., 2024), 

sehingga penggunaan skatologi dapat menjadi indikator dari tingkat kesopanan 

seseorang terhadap orang lain. 

F. cercaan/ hinaan: Cercaan merupakan serangan verbal atau non-verbal yang bersifat 

khusus dan mengandung unsur kebencian pada etnis, agama, budaya, status sosial 

atau kedisabilitasan seseorang atau kelompok (Indrianto et al., 2023). Cercaan 

memiliki dampak serius bagi targetnya, yaitu tidak hanya merendahkan, tetapi juga 

menjatuhkan mental taget seolah-olah mereka sedang ditindas atau diperlakukan 

tidak manusiawi. Cercaan biasanya terjadi karena adanya ketimpangan sosial berbasis 

kekuasaan. Individu atau kelompok yang tergolong minoritas memiliki potensi yang 

tinggi mendapatkan perlakuan ini. Kelompok dominan akan menggunakan 

kekuasaannya untuk menindas secara verbal atau non verbal kaum lain. Kekuasaan 

suatu kelompok dianggap sebagai suatu penindasan bilamana menyebabkan kerugian 
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bagi kelompok lain. Tujuan penghinaan ini adalah untuk mempertahankan 

superioritas kelompoknya, atau setidaknya memberikan asumsi bahwa kelompoknya 

merupakan bagian dari yang terbaik [ibid]. Oleh karena sifatnya yang antipati, 

cercaan seringkali dikaitkan dengan ujaran kebencian. 

G. eufemisme: Eufemisme merupakan bentuk alternatif dari umpatan yang digunakan 

dengan cara mengganti konstruksi leksikal tertentu (Al-Azzawi dan Al-Ghizzy, 

2022). Pergantian ini bisa dilakukan dengan menghilangkan, menambahkan, atau 

mengganti huruf dalam kata aslinya, tetapi tetap mempertahankan makna yang 

serupa. Penggunaan eufemisme saat ini semakin marak di kalangan remaja. Alih-alih 

berfungsi untuk memperhalus makna epitet atau umpatan, penggunaan eufemisme 

oleh remaja sering kali bertujuan untuk menunjukkan eksistensi diri di hadapan 

teman-teman mereka. Contoh eufemisme yang umum digunakan antara lain "anjay," 

"anjrit," dan "babay," yang sering kali digunakan sebagai ekspresi rasa kesal, marah, 

atau frustrasi.  

4. Pengaruh bahasa inklusif dan antitesisnya terhadap komunikasi lintas budaya   

Bahasa inklusif memiliki banyak pengaruh positif di berbagai lini kehidupan. 

Dalam konteks pendidikan, bahasa inklusif menumbuhkan sikap saling menghargai antar 

peserta didik dan guru, mempromosikan iklim inklusi di kelas, menciptakan komunikasi 

yang efektif (Ackah-Jnr et al., 2020) serta memberikan kesetaraan dan keadilan dalam 

kerangka kurikulum (Brennan, 2003). Dalam bidang kesehatan, bahasa inklusif dapat 

mendorong keadilan bersama, menciptakan pengetahuan dan komunikasi kolaboratif 

antar dokter dan pasien untuk menentukan strategi kesehatan yang sesuai (Stamps, D. et 

al., 2022). Dalam bidang ekonomi dan bisnis, bahasa inklusif akan menciptakan iklim 

kerja yang positif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja yang lebih kreatif dan 

inovatif (Lauring dan Klitmøller, 2017). Secara keseluruhan, Bahasa inklusif merupakan 

sarana komunikasi yang mempromosikan rasa hormat kepada seluruh individu sebagai 

manusia yang bermartabat, yang tidak menunjukkan keberpihakan kepada satu individu 

atau kelompok tertentu (Taheri, 2020). 

Sebaliknya, pelanggaran bahasa inklusif merupakan hal yang relatif, bergantung 

dengan sikap psikologis pendengar (Tomczak et al., 2021). Oleh karenanya, pembicara 

harus berhati-hati dalam mengungkapkan perasaan, pikiran dan pengalaman mereka agar 

tidak menyinggung pendengar. Bahasa non-inklusif merupakan antitesa dari bahasa 

inklusif, yang berpotensi menghambat kognisi (Stamps, D. et al., 2022) dan kolaborasi 

(Ackah-Jnr et al., 2020) antar individu yang terlibat dalam peristiwa komunikasi. Bahasa 

non-inklusif lebih jauh berpotensi menjadi medium komunikasi yang saling merendahkan, 

melecehkan dan menghina satu sama lain (Mozafari et al., 2024), yang tidak jarang pula 

memberikan dampak yang serius, seperti stigmatisasi dan diskriminasi (Tomczak et al., 
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2021) yang sangat menganggu stabilitas mental target. Lebih dari itu, penggunaan 

komunikasi yang merendahkan ini dapat menyebabkan kondisi mental target menjadi 

terguncang, merasa tertindas, dan kehilangan rasa kemanusiaannya (Popa-Wyatt dan 

Wyatt, 2018). Ujaran semacam ini tidak hanya memengaruhi emosi dan psikologis 

individu yang menjadi sasaran, tetapi juga berpotensi menciptakan rasa rendah diri dan 

ketidakberdayaan. Akibatnya, korban komunikasi tersebut sering kali merasa 

diperlakukan secara tidak adil, dipinggirkan, dan tidak dihargai sebagai manusia yang 

setara dalam interaksi sosial, yang pada akhirnya banyak pula yang memutuskan untuk 

mengakhiri hidup mereka (Mat Sood et al., 2020). Berikut tabel pengaruh pelanggaran 

bahasa inklusif ditinjau dari perilaku manusia:  

Jenis Afektif  Kognitif  

BB 1. Membuat terisolasi  

2. Membuat frustasi 

3. Mengurangi rasa percaya diri 

1. Menciptakan konflik pemahaman 

2. Membuat kesenjangan interpretasi   

3. Menghambat stimulus  

BO 1. Melukai perasaan 

2. Mempermalukan seseorang 

3. Membuat depresi  
4. Membuat tersinggung 

5. Menciptakan trauma   

1. Mengganggu alur komunikasi 

2. Menciptakan kesalahpahaman   

BA 1. Membuat frustasi  

2. Menggurangi rasa percaya diri 
3. Membuat terisolasi  

4. Menciptakan rasa tidak nyaman  

1. Menciptakan konflik pemahaman  

2. Mengurangi akses informasi 
3. Menghambat interaksi 

4. Menghambat stimulus   

Tabel 1 Pengaruh Bahasa ofensif bagi perilaku manusia 

  

 

SIMPULAN  

Bahasa inklusif merupakan sarana komunikasi yang bertujuan untuk 

menciptakan harmoni dalam suatu komunikasi dan interaksi. Sarana komunikasi ini tidak 

hanya memberikan manfaat dari aspek afektif, seperti menciptakan perasaan dihargai dan 

dihormati oleh semua pihak yang terlibat, tetapi juga memperkuat aspek kognitif, dengan 

menciptakan iklim bersama, toleran dan akomodatif. Penggunaan bahasa inklusif dapat 

meningkatkan rasa saling menghormati, mengurangi potensi konflik, dan memperkuat 

solidaritas dalam masyarakat yang beragam. Sebaliknya, bahasa yang bersifat ofensif, 

yang merupakan bentuk pelanggaran dan antitesis dari prinsip bahasa inklusif, membawa 

risiko besar terhadap persatuan dan kesatuan bangsa. Bahasa ofensif dapat berpotensi 

melukai perasaan, merendahkan martabat, dan melecehkan pemikiran seseorang, yang 

dapat menciptakan ketegangan sosial serta dapat memecah belah masyarakat. 
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Di Indonesia, penelitian terkait pentingnya bahasa inklusif sebagai sarana 

komunikasi perlu digiatkan secara berkelanjutan di dalam nilai-nilai pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan nilai-nilai kebangsaan, 

oleh karena itu integrasi bahasa inklusif dalam sistem pendidikan akan memberikan 

dampak positif yang signifikan. Studi yang mendalam dan berkelanjutan sangat 

diperlukan untuk menghubungkan bahasa inklusif dengan proses pembelajaran, karena 

sarana komunikasi ini dapat memainkan peran penting dalam membentuk sikap 

keterbukaan, toleransi, dan penghargaan terhadap keragaman. Pendalaman bahasa inklusif 

di lingkungan pendidikan tidak hanya akan mendukung perkembangan kognitif, tetapi 

juga mengajarkan nilai-nilai afektif, seperti sikap simpati, peduli dan peka terhadap 

keberagaman. Dengan demikian, melalui pendidikan yang inklusif di Indonesia, dapat 

tercipta landasan yang kuat dalam mempromosikan komunikasi yang menghargai 

perbedaan dan menciptakan masyarakat yang lebih partisipatif, kolaboratif dan harmonis. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Universitas 

Trunojoyo Madura atas akomodasi yang berharga sepanjang proses penelitian ini. 

Penelitian yang berfokus pada pengembangan konsep bahasa inklusif ini tidak akan 

terwujud tanpa dukungan institusional dan kolegial yang difasilitasi oleh universitas. 
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